Dari indikator-indikator eckonomi, &épérti’ péningkatan pertumbulian
(%,6% dalam tahun 1980}, penekanan inflasi (di bawah 10% dalam tahun
1981), kenaikan 3umlah devisa, keseimbangan anggaran, credit smndmg yang
'cukup t;ngga d; pasar modal dan uang mternasmnal stablhtas polmk mana-

sional Indonesxa secara makro tumbnh dan maju dengan mantap: Kekuatan
dan asset yang telah dicapai di tingkat makro itu dapat berlangsung lebih man-
tap dan kontlnyu lag1 blia kekuatan tersebut dtter_; emahkan ke dalam asset na-

setlap usaha dx Indones;a Proyek proyek yang feaszble dapat dliaksanakan
karena. b]SIl}S mternasronal Sedang..mencari penempasan dana dananya Bi
dalam: praktek 1111 berartz bahw_ ,kekuatan makro; dapat dxterjemahkan ke

Dibandingkan dengan }5 tahun yang laiu sektor-sektor industri dan us
nasional - (perusahaan-perusahaan. .swasta . dan, pemeriniah) . kini  sudah
_-memperhhatkan kapabilitas dan kapa51tasnya bukan saja dalam hal pengum-
pulap: modal dan.aksesnya.ke sumber-sumber, tetap; Juga dalam hal mana-
jemen dan organisasional.dan aksesnya ke, teknologi.ini dicapai berkat adanya
kekuatan makro:tersebut. Ini berarti:pula bahwa. para wiraswasta klta, baik
swasta dan pemerintah, sudah mampu memereteli perjanjian- perjanjian
_daiam benmk paket, mereka tidak Iagl harus menerima begltu saJa pr1n51p-

sy, Background paper dlsampmkan sebqg'u bahan dls}cum pada sem_m_ar

”mdustrsallsas: Dalam
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prinsip perjanjian. paket (package deal) yang diajukan oleh MNC-MNC
: ma apun. Dengan ‘akses ke pasar mereka dapat melaksanakan provek-proyek
a51bIe (se{f hqmdatmg pmject}, 1n1 pada gllarannya akan memberzkan

Tetapi dalam prése"s"itefé:abnf,"ti‘dak:'semu"a sektor usaha nasional ‘mampu
mencapai tingkat kapabilitas dan kapasitas itu. Di antara mereka ada pula
yang memperlihatkan ’wajah-wajah’ dan “peri lakw’’ yang kirang dapat
diterima oleh mereka yang mendasarkan ’tata main”’-nya pada prinsip-
prinsip bisnis yang sehat. Namun kita dapat menarik kesimpulan bahwa
banyak sektor baik swasta maupun pemerintah vang sudah memperlihatkan
kebolehannya dalam pengambilan kesempatan di berbagai sektor kegiatan
bisnis, industri, dan jasa. Tetapi kebolehan mereka itu masih harus dipupuk
dan ditingkatkan untuk mencapai fingkat vang mengarahkan mereka ke
stmkturzsasz dan pooimg kekuatan -t : . 1.

ASUMSE: ?ROGRAM INDUSTRIALISASI TERINTEGRASI 'ANTAR
BERBAGAI SEKTOR INDUSTRI UNTUK MEMPERDALAM STRUK-
ATUR INDUSTRI -

' Dewasa'ini, suatu program ‘baru’ 'yang lebih terintegrasi sedang dxpelajan
yang tujuannya- mengahhkan ‘industri yang masih ‘bersifat substitusi” dan
"me_lqbar Keadaan tersebut dianggap telah mengakibatkan sektor industri dan
“ekonomi nasional menjadi lebih bergantung kepada bahan-bahan indusri dari
luar negeri (impor}. Sebuah studi ‘yang dilakukan oleh Departemen Perin-
dustrian berkesimpulan bahwa kita harus meninggalkan tingkat perakitan
(assembling) dan menuju ke arah penciptaan kaitan hilir dan hulu (forward
“and’ backward linkages}; kaitan yang lebih konsisten antar industri-industri
untuk menciptakan industri dasar vang menghasilkan bahan-bahan mentah
mdnsm dar_i menghllangkan_apa yang dlsebu_t mdusm alzsas: in de breedi‘e.

Makalah ini membatasi diri pada pembahasan mengenai fungsi bisnis yang
mendukung kelancaran program industrialisasi dan penciptaan sarana yang
lebillengkap. Termasuk dalam fungsi bisnis itu ialah keputusan di tingkat ter-
tinggi (jb'o!ifical ‘dan “economical will), dukungan dan kesediaan ‘yang
bﬁrwenang di bidang-bidang tersebut  untuk mengadakan perubahan
'struktural ' oo ' o :

_ . _ Bagalmanakah straktnr dan fungsinya dewasa ini? Apa vang harus dlubah
dan bagaimana caranva? Apakah harus melalui’ peraturan-peraturan, atau
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-sederhana ‘vakni mekanisme ekonomi dan bisnis? -‘Dalam hubungan ini; dj -
-é‘a’mpiﬂg syarat-syarat, seperti tenaga kerja yangsmasih membutuhkan latihan,
-penmgkatan ketrampilan para konsultan (teknis, manajemen, dan Iam-iam) K
riset’ dan perkembangan (R .& D),’ pengangkutan, -asuransi, - termasuk. risk -
assesstment, -adjustters; terdapat. dua kegiatan pokok . lainnya: yakni: per--
.dagangan ‘dan ~kenangan: dalam.: -arti. yang .seluas-luasnya; :yang: meliputi .
lembaga-lembaga yang sudah ada dan yang sedarg:berada dalam: proses

. perubahan;:dan :lembaga-lembaga: lain :vang: mungkin -masih sdibutuhkan, ... ..

_ng dibutuhkan ‘dalam. proses:tersebut; teknik-teknik, alatsglat,
dlperbolehkannya uszha-usaha pengelompokan svertikal - dan - honson’sa}
(dalain hal ini; terdapat perbedaan struktur kKalkulasi produksi; misalnya'an-
‘tarasJepang dan Amerika Serikat, yakni US$ 1.400 lebih rendah untuk
Toyota) dan lain-lain. Kita akan memusaikan pembicaraan pada aspek: per-
dagangan:dan hanya:akan menyinggung aspek. keuangan yang mempunya1.
‘hubtingan -dengan aspek: perdagangan tadi. LW : 5

PROGRAM : INDUSTRIALISASI  TERINTEGRAST DAN DAMPAK-
DAMPAKNYA DI BIDANG- BIDANG LAIN.

Bila kita merumuskan program industrialisasi terintegrasi dan
kebijaksanaan-kebijaksanaannya yang ditentukan oleh yang berwenang,
maka kita dapat memperkirakan akan timbul berbagai ‘pengaruh di bidang-
bldang 1axn mlsainya

1. Berbagai kelompok dan golongan akan mengadakan studz pra- feas;blhty
= dan-dilanjutkan oleh studi feasibility yang lebih terperinci dan terarah bag1
“pelaksandan ratusan proy»k industri terintegrasi. : i

2L"'Pelaksanaan proyek-proyek ‘tersebut, dari upsz‘ream sampai downstream,
_ "”'f-akan membutuhkan, dalam’ jumlah besar: modal ekuiti, modal investasi
v mesm—mesm, pendman gedung-gedung, modal kerja (termasuk penyedxaan
bahan-bahan), dan modal untuk kelancaran penjualan ke konsumen nasio-

- nal dan internasional. : -

3. «Jumlah modal itu bukan saja untuk ;angka panjang dan menengah tetapt
+ juga untuk jangka pendek. Ini berarti bahwa perubahan yang diakibatkan
-oleh -industri:yang terintegrasi akan mengharuskan -industri -perbankan
“nasional dan lembaga-lembaga keuangan lainnya memikirkan cara penam-
--pungan-dan pemberian jasa-jasa seperti jumlah modal yang besar, kredit-
« kredit dalam berbagai bentuk dan variasi; perbankan dan lembaga keuang-
“w-an-harus:dapat melayani proyek-proyek ini dan juga proses produksi; se-
snertiopenvediaan bahan-hohan smentah 207 mrmess menvameadan memrdle
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‘4, Proses produksi harus disertai oleh proses penyampaiannya ke tangan XKon-
.osrsumnen.”’ Proses penyampaian ini berbeda dari proses penyampaian -hasil-
i+ 'hasil pertanian (tidak diproses), misalnya dalam hal pemasaran dan lemba-
- ga-lembaga keuangannva. (Dalam hal ini, lembaga-lembaga keuangan
=mungkin harus mengadakan rekonstruksi, reorganisasi, atau penggabung-
sandembaga-lembaga keuangan yvang giat di bidang penyampaian pmduk ke
«konsumen secara sukarela untuk kepentingan bersama.)
5::Penyediaan jasa-jasa, seperti pengapalan,. asuransi, konsultasi, dan Iam—
‘widain; Jasa-jasa tersebut merupakan komponen penting pelengkap dalam
«r:usaha ke arah menyukseskan program industrialisasi yang terintegrasi. .
6; Logistik nasional; bidang ini harus mendapat perhatian karena berfungsi
ountuk mencegah penghamburan penggunaan devisa vang memang langka
7 Penyediaan fasilitas pendidikan, latihan kerja, pematangan tenaga kerja,
dan lain-lain. Aspek ini penting untuk membentuk tenaga-tenaga :kerja
vang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

4 Berikit ini akan kita bahas aspek penyampaian produk ke konsumen atau
perdagangan dalam arti yang seluas-luasnya, aspek logistik yang juga
berhubungan erai dengan perdagangan,

PROSES PENYAMPAIAN KEPADA KONSUMEN

Tersedianya ratusan macam hasil industri yang terintegrasi merupakan
suatu rangkaian pilihan produk, mulai dari bahan mentah sampai dengan
~hasil-hasil pabrik, termasuk mesin-mesin. Bentuk penyampaian kepada kon-
sumen yang mungkin efekiif ialah menyerahkan rangkaian produk tersebut
kepada trading firms (perusahaan dagang vang sudah mempunyai jalur-jalur
spesialisasi}. Tetapi inipun tergantung pula kepada sifat produk dan jumlah
konsumennya. Menjual mesin -misalnya akan berlainan dengan menjual
bahan-bahan industri, atan menjual komponen, atau menjual tekstil,

Alternatif kedua ialah menciptakan general trading firm. Dengan adanya
serangkaian pilihan produk, maka kita akan membutuhkan pula serangkaian
jasa termasuk pembiayaan, pengangkutan, konsultansi, jaringan distribusi na-
sional dan internasional. Bila assortment produk itu diserahkan kepada
general trading firms yang mempunyai jalur-jalur spesialisasi, maka per-
dagangan mungkin tidak dapat dilakukan menurut econocrries of scale,
terutama bila kita menyadari bahwa produk yang kita tawarkan itu masih
tergolong baru dan masih harus diperkenalkan ke pasar, maka ielas ini mem-
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konsumen nasional dan internasional. Semua-ini jelas membutuhkan: blaya;é'_’ ;
yang ndak kecik yang mungkm tidak -akan dapat d:p]ku] oleh perusahaan
spemahsasr R : _ :

Alternanf ketaga 1a!ah mengadakaﬂ pemlsahan antara.pasar nas:onal dan
pasar mtemasional Pasar nasional dapat -memilih salah satu dari dua alte
natif di ‘atas, sedangkan pasar internasional diserahkan kepada salura
saluran yvang. sudah ada. Impun mempunyvai. berbagai sub-alternatif, yakm

i.'Mengadakan kerja sama dengan partner kita dalam produksi bila partner_ o
tersebut mempunyai ' aparat pemasaran di negaranya, atau bila®
sudah memiliki jaringan internasional.

2. Mengangkat beberapa so!ewagenr atau distnbuior d1 nega;amegara yang '
hendak kita masuki. %

3. Menggunakan jasa-jasa general trading firms dari Jepang, Korea Selatan,
Eropa; dan Jlain-lain -atau-mengadakan suatu bentuk .usaha patungan
dengan. - mereka ‘berbentuk trading .atau general trading  houses.:
Dalam:-hal :ini, Taiwan, - Singapura sudah mempergunakan . jasa—.jas_'a_;
general trading houses, khususnya untuk memasuki - pasar Jepang,
yang terkenal sangat sukar ditembus oleh produsen luar negeri.

4, -Menciptakan jaringan tersendiri (khusus -untuk negara-negara atau
produk-produk: tertentu). atau menjualnya franco pabrik, atau men-.
jualslangsung - ke -konsumen dengan - membuka - L/C, atau menjpa__l_

~«lengan -sistem Kkonsinyasi (titip).: Ada Jjuga -yang -bekerja-sama secara
-ad hoc: -dengan importir luar -negeri yang bersedia. .menyimpankan.
produk. tersebut di. gudangnva, dan kemudian  bersama .dengan bank
: mengeioia produk .tersebut -untuk  dijual menurut kebutuhan -pem-.
belmya p . . .

Aiternatlf keempat ;aiah mengadakan kombmas: altemanﬂaitemat}f d;;
atas. Dari pengalaman yang kita peroleh dalam proses penyampaian tersebut,
mungkin . kita .dapat .mengadakan perbaikan yang -disesuaikan dengan.'
kebutuhan dan kondisi di dalam negeri. -

Satu hai pentmg dan menentukan dalam pengambﬂan keputusan mermhh
salah satu dari alternatif-alternatif di atas ialah bahwa sektor ekonomi danf
bisnis lain harus pula mendukung dan memberikan infrastruktur kepada alter-
natif yang akan kita ambil itu. Pemilihan alternatif itu tidak bisa lepas dari
perkembangan “ke arah. diepte ‘dari industri perbankan, lembaga-lembaga:
keuangan, perkapalan, asuransi, termasuk tenaga kerja yang berpengalaman.
Memilih salah saty-dari alternatif-aiternatif di atas memang sulif dan menurut
pandangan kami memerlukan-persiapan vang realistis, rasional, dan dengan:

Yrallrer s | vy v o vy oy o er - T¥mmdlern ymmmpgrsoneggy - bty Fmeylrmmaloade © yngeryomem cyr by




sio e ANALISA 198771g7

Tugas tersebut cukup berat dan kompleks, karena tidak ada satu aparat pro-.
duksipun meski ia terintegrasi;akan dapat melaksanakan tugasnya bila ia tidak
didukung oleh aparat atau mekanisme penyampaian ke konsumen yang-pro-
cduktif. Waktu penyerahan yang tepat, kualitas produk yang konstan,
persediaar’ *yang ‘merata, pembayaran dan ‘pemberian fasilitas yang tepat
merupakan aspek-aspek penting yang semuanya berada di sekitar unsur keper--
cayaan dara ini menemukan keberhasaian kita! e

Aspe!\ lam vang menentukan pula keber msz}an proses produksa dan proses,
pemaﬁaran ialah aspek penyediaan atau logistik nas1onal ‘

ASPEK LOGISTIK NASIONAL DAN PELAKSANAANNYA

Program industrialisasi industri vang terintegrasi menghasilkan bahan-
bahan “mentah “industri, barang-barang modal, alat-alat, komponen-
koemponen, ‘dan sebagainya. Industri manufaktur membutuhkan suatu. pro-
gram logistik nasmnal yang kompieks

““Pada “taraf” pertama, vakni pemesanan ~mesin-mesin, peralatan, ‘dan
sebagainya, sudah memertukan program logistik vang rapi. Bila sebuah pabrik
telah didiritkan dan’ mulai beroperasi, maka sudah harus direncanakan
peifibelian ‘bahan-bahan dan bahan-bahan industri yang terdapat di dalam
negeri ‘perlu dimanfaatkan agar tidak terjadi penghamburan sumber-sumber
devisa. Bila 'pabrik tersebut’'sudah mulai memproduksi, maka logistik lain
dipertukan yakni penyimpanan dan penyaluran produk-produk itu ke pasar
nasional dan internasional. Persediaan logistix nasional tergantung pada
sistem politik, sosial, dan ckonomi suatu negara. la dapat berpusat pada
badaﬁ badan pemerintah, atau dapat juga ditangani bersama-sama antara
badan badan ‘pemerintah dan badan-badan swasta: ia harus dilaksanakan’
secara kontinyu ‘dan harganya harus- kompetitif sekali, Misalnya vang telah
terjalin antara badan-badan pemerintah dan p;hak swasta Jepang. Korea
Selatan tampaknya ingin meniru sistem ini, tetapi kurang berhasil. Negara ini
sedang berusaha mengurangi penghamburan atau kegiatan -kegiatan yang
s:fatnya tumpang-tindih (over lapping).

Penyediaan logistik di Jepang dilakukan oleh badan-badan seperti:
Kementerian Perindustrian dan Perdagangan (MITI) bersama-sama Kemen-
terian Keuangan (MOF) dan Keidanren (Asosiasi Pengusaha Jepang) serta
Badan Urusan Perencanaan Ekonomi (EPA). Badan-badan ini menentukan
target makro. Misalnya sektor- industri diharapkan menyumbang sebesar X%
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mentah;dan fasilitas untuk ‘membeli bahan-bahan. mentah .dan sebagaipya, ™
Setelah target makro tersebut disiapkan, Keidanren memusyawarahkan halini
dengan para bisnis dan industriawan dan kemudian merekalah yang kemudiéh :
melaksanakan target itu dengan penampilan yang lebih baik dan lebih
kompetitif, yakni dengan mempergunakan mekanisme pasar:dan har 0
Mungkin contoh di atas sangat ideal, karena dalam prakteknya mungkin akan
nmb I-banyak hal yang s;famya lebih kompleks. Tetap; vang digambarkan di -
pa yang seharusnya ierjadl . Namun demthan tampak.
: "oieh seluruh‘a

UNSUR-UNSUR YANG SALING MENGUATKAN DAN MELENGKAPT®

Tiga unsur ekonomx nasxonai yang tampak turut menentukan keberhaszlan‘
Jepang ialah: =

1." Unsur pemermtah ‘mereka. berhasxl mengkombmasakan dan rvnemcoblllsasx-i
kan® tiga faktor produksx ‘yakni, modal, manajemen; dan teknologi: _
2.-'Dengan keberhas:ian memobilisasikan dan”mengkbmbinasikan tiga ke-

kuatan itu, maka mereka mengadakan diversifikasi‘dan konsentrasitbaik
“vertikal maupun “horizOntal. Pembentukan kelompok' secara vertikal danz-
horizontal mempakan suatu sistem untuk meneckan harga pokok® dan blaya
'-‘sehmgga timbul ‘istilah internasionalisasi antara késatuan'ekonomis ‘yang
" dikuasai. Kelompok-kelompok ini pada umumnya berafiliasi dengan bank-
_*bank besar mentpersatukan produksi dalam bidang manufaktur, meng-
" galangbisnis dan bertindak sebagai’ pembangkn bisnis: Kelompok' ini dise-
“but Sogo ‘Shosha (general tradmg firms gaya Jepang). ‘Sogo Shosha‘ini ke-
mudian menciptakan suatu jaringan kantor-kantor, cabangmcabang, pusat-
pusat komersial, dan’ Tain- iam Kombinas; modal; manajemen dan tekno-
“logi ‘ditambah’oleh “jaringan internasional’ ‘merupakan ‘suatu- niekanisme
atau sistem yang dipergunakan untuk mengorganisasikan dan melaks§ana-
kan logistik nasional Jepang.
3..Dukungan .pemerintah dan-birokrasi Jepang: Pemerintah Jepang vang di-
-pimpin oleh Partal. Demokrasi Liberal (LDP) secara stabil, memberikan
kesempatan berkembang kepada dunia usaha dan industri swasta, Kerja
-..5ama erat.antara sektor bisnis swasta.dan pemermt_ah_/bno_k:asx LDE ter-
~wujud dalam bentuk Keidanren dan organisasi ini dalam kegiatannya men-
- dukung Pemerintah Jepang. .Birokrasi ini dengan penuh. dedikasi men-
ciptakan aparat pendukung pelaksanaan perkembangan ekonomi yakni
MITI, MOF, EPA, Departemen Luar Negeri {yang diserahi tugas sebagai
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teknokrat Kepandalannya dsterzma oleh kalangan pohtas; blsms, dan'

satu pér satu tidak akan memberikan kekuatan sepertl kalau dxkombma_ ika
dan dimobilisasikan, Inovasi inilah vang menyebabkan Jepang dapat men.
dominasi bisnis internasional dan keberadaannva di arena terscbut akan
semakin terasa dan tampak khususnya bagi ASEAN.

Dafam penmpiaan sistem terintegrasi kita melihat bahwa:

a Kombmas; yang tepat dari pengetahuan, manajemen, orgamsa31, harus d;—
sesuaikan dengan kebudayaan setempat.,
b..Penciptaan jaringan internasional tampaknya merupakan suatu keharus-
an dalam.suatu negara yang strategi ekonominya mengarah ke ekspor.
¢. Pemerintah,. birokrasi, dan teknokrat memberikan bimbingan. adminis-
c:Aratif .dan menyedlakan ‘sarana-sarana yang siap dipakai, .
d.-Kepentingan nasional.harus berlandaskan rasa misi naszonai (Sense of na-
- Honal:mission). AAKTL
e.. Pengelompokan diiakukan dengan sukarela Sektor bxsms mdustn per-
./bankan; .dan_puluhan . perusahaan besar telah- berhasil menciptakan
—/suatu. H;mgkat._ internalisasi - sebagai penentu harga pokok suatu
«-produk.~dan jasa 'yang dihasilkan oleh .anggota dari kelompok
- gersebut, .. Akibatnya .mereka menjadi- _sangat kompetmf .di  pasar
internasional,. misalnya biaya produksi, mobil Toypta bisa d;tekan lebih
~rendah:US$ 1,400.dari biaya produksi mobil Ford.. .
f.-Semangat tim atas dasar.frust, subtlelity, dan.intimacy merupakan syarat
--vang fundamental.

- OléH karena itu, suatu sistem yang terintegrasi harus dibentuk secara ideal
untuk ‘mentiptakan suatu logistik nasional- yang efisien, tepat, kontinyu,
kompetliaf dan memperkecai penghamburan berdasarkan mekanisme harga
dan pasar. Apdkah Indonesia mungkm menciptakan siiatu sistein terintegrasi
it mengingat’ struktur dan organisasi perdagangannya'? Dewasa ini, tampak
’\/Ialayma 'sudah memikirkan - aspek-aspek tersebut dcngan mend:rlkan tiga
perusahaan besar gaya Sogo Shosha
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Hoﬁgkong, m;salnya se_;alan dengan perkembangan sektor mdustn_per-:.'
bankan dan _keuangan Bahkan kedna negara tersebut te]ah menempatkan giri.

boundarzes) tldak lagt chmonopoh oleh bank- bank tetapi perkembang :
dusm dan perdagangan di dunia m’iernasmnai telah meudorong bank-bank5
mend ari bentuk bentuk kegiatan dan pola yang lain dari usaha—usaha “trac
sional 'tersebut Masalnya beberapa waktu yang lalu, perusahaan- perusahaan';
besar dan’ menengah sangat tergantung kepada dana-dana dari bank- bankf
komersial sebagai modal kerjanya Perusahaan-perusaha&n itu dapat menarik’
modal kerja melalui surat-surat komersial langsung dari pasar uang dan
medal atau ‘dapat Juga ‘melalui penjualan saham atau surat hutang melalui
secunty houses atau bursa Para deposan bank- -bank di Amerika Serikat dapatf
memafih antara meny}mpan modalnya di bank-bank komersial atau melalui
money market yang béerbunga Jebih tmgg1 daripada déposito di bank-bank. 'imj
beram bahwa bank-bank mulai mendapat saingan dari Iembaga—iembaga_z
keuangan, karena mereka dapat **menggerogoti’’ sistem perbankan komers;a]_'
yang mempunyai grass root dari deposan dan pemegang giro. Oleh karenaitu,
bank-bank, harus dapat memberikan jasa-jasa yang lebih bersifat terintegrasi
dan, memasukl bidang-bidang yang dahulu didominasi oleh lembaga- iembaga_
keuangan. . :

‘Bank-bank komersial di Jepang mengalami perkembangan yang hampir
cama Danb _hanb bamereial Iemans memnapnya Hliniditae vane cenkbun fineoi
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Jepang waktu itu. Dewasa ini, para perusahaan besar sudah dapat menarik:
dana langsung dari security houses, atau dari pasar internasional. Pada
prakieknya, perusahaan-perusahaan besar Jepang (dikenal dengan nama Sogo
Shos, a) sudah bertmdak sebagai kuasi- bank yaknidengan memberi berbagai
bentuk kredlt kepada pihak pembeh seperti kredit selama 180 hari untuk:
ot bellanlbahan bahan baku dan jangka waktu lebih iama untuk peralatan,
atau bertmdak sebagaa pemamzn kepada p;hak bank daiam ha pembenan_
k

pengaruh pada pusat-pusat keuangan sepertl Smgapura dan:
Hongkong Banyak perusahaan di Singapura dan Hongkong mencari modalf
langsung pada pasar uang dan. modal melalui penjualan saham atau surat;
hutang dan perusahaan- perusahaan yang. sebag;an besar sudah go pub!zc ata
yang chkenal di sana dengan istilah publicly listed companies. Modal tersebut;
bers:fat }anaka panjang dan penarik modal ikut bertanggung jawab atas_
resﬂ(o yang diambil oleh perusahaan. Bunga yang harus mercka bayar bisa
d;tekan serendah mungkin. Bank-bank komersial di negara-negara tersebutj
sermg a%cut serta memegang ekuiti atau meminta opuon bila ia membiayai atau:_'
men}amm suatu pembenan kredit. Oleh karena ifu mereka 1kut memkman;
pertumbuhan perusahaan yang d;ben kredit. Hong Kong and Shangha: Bank
m;sainya pernah ikut serta dalam “operasi penyelamatan’’ Hutchmson‘
dengan mengambil alih lebih dari 26% saham perusahaan tersebut Ketika
I—Iutchmson sudah ”pui;h” kembali dan ada pembeli yang menawar dengan_;
harga vang tinggi, maka bank tersebut menjual kembali sahamnya dengan;
keunmngan yang hampir berjumlah ratusan juta dollar Hongkong.

Gambaran di atas memperhhatkan bahwa pengaruh perkembangam in-
dustn sudah terasa di ‘hegara-negara industri, dan bukan mustahil juga akan
mempengaruha baik langsung maupun tidak langsung negara~negara anggota'
ASEAN Jlainnya, termasuk Indonesia,. Grup-grup besar seperti Lim Soel
onng, Garuda Astra, dan lam lain kini sudah dapat menarik modal dengan_
cara-cara lain daripada meminjamnya dari bank-bank komersial.’ Grup-grup
itu dapai menekan tingkat bunga dengan mengadakan interest mix.

Perkembangan di bldang industri, telah menyebabkan perbankan Amerlka _
Serikat dan Jepang “menyeberang’” ke pusat-pusat -keuangan London,
Singapura, Hongkong, dan lain-lain. Industri perbankan harus mengadakan
reorzentasx perumusan kembali, penilaian kembali, penciptaan tenaga kerja
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men}z,e' "”amaamkan’dm dengan alzgr:meafs baru agar 1ndustr1 perbankan tet
dépat: menyediakan ‘serangkaian jasa: kepada sektor:lain yang tidak: lag1
sifat tradisional. Peri{embangan di bidang komputer akan: mengaklbat an;
suatu ”revolus:” dalam industri perbankan Apakah mdustr: perbankan__“

]NTEGRAS SUATU KEMUNGKINAN

Barangkah kua p_,_ 1u, mengadakan suatu mventarisam smgkat men
sumber sumber yang menur pandangan penuhs merupakan suatu kem
kinan. Dalam kenyataan, tentu akan tlmbul sumber-sumber Eam yang bet m'
dapai dibahagdalam: kertas kerja smgkat andg i e :

1.=Modal Jangka ,Pahjane,

Orang orang yan memutuskan mgm mend1r1kan suatu perusahaan harusf
menyed;akan modal dalam bentuk pembeizan atau penyetoran saham
usana tersebut membesar, maka i3, memeriukan tambahan modai yang. s:fat-;
nya. gangka panjang Ta pemmegang saham mempunya; beberapa alternatif,
misalnya., mencar_; kelompok bermodai lain (tetapl ini kurang dlsenanglj
karena_ ini beram:_masuknya orang. Iuar), atau menga_;ukan permoho n
meialul banix bank negara kepada bank. sentral untuk membenkan seju lah
kredit mvestas: (tetapi jumlahnya.. tidak bisa besar}, atau memmta krechtj
kcpada bank- bank luar negeri di Smgapura, Hongkon Eropa dan pusat—:
nusat keuangan lainnya. Bila yang_ terakhir. ini berbentuk pembehan mesin,
maka pabrik di luar negeri dapat mencari pensup}al kredit vang mempunyal'
hubungan: baik: dengan-salah satu: bank. Hal seperti ini-bisa diterapkan bila
kita - membeli ‘mesin -dari- Jerman Barat, Perancis, dan, Jepang. Taiwan,
melakukan hal ini tetapi melalui bank di Hongkong. Di antara mereka ada
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persetujuan di *’bawah tangan’  dengan -memasukkan mesin sebagai.
?saham’’.-Akhir-akhir ini, sudah ada perusahaan/industriawan vang berhasil.
mengadakan pinjaman ter1nd1k331 di pasar modal Hongkong dalam jumlah
yang cukup besar Rl ' :

'3 Bank»bank Negara/ﬁank Semraii

Bank Pembangunan Indonesza (Bapmdo} Bank ini tergoiong bank yangf
“memberikan pinjaman modal jangka panjang, Hal ini tentu harus didasarkan
pada berbagai pertimbangan seperti rentabilitasi, golongan kuat dan lemah,
kelayakan, dan sebagainya. Bapindo merupakan satu-satunya bank pemerin-.
tah yang berdasarkan undang-undang diperkenankan memegang saham.
perusahaan industri. Bank ini baru saja mengambil alih saham-saham milik
pariner asing dari salah satn usaha patungan (PMA) yakni Tri Usaha
Bhaktx/Weyer-house Bapindo juga memegang saham herbagal usaha mdustrl
1 ?'laln 1ndustr: tekstll dan’ piastik '

Bank-bank Pemermtah Bank Bumi Daya, Bank Negara Indonesaa 1946
Bank Ekspor Impor, Bank Dagang Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia
tergolong sebagai bank-bank besar yang menguasai hampir 84% dari sumber-
sumber kevangan nasional. Bank-bank ini pada dasarnya tidak diperkenan-
kan memegang saham perusahaan kecuali dengan izin atau perusahaan
tersebut mempunyai hutang yang tidak dapat d;kembahkan dan diambil alik
sementara untuk dijual kembali kepada peminat seperti yang terjadi dengan
perusahaan-perusahaan Tungsram, Pepsi Cola, Plywood Factory di Sumatera
Selatan, dan lain-lain. Perusahaan-perusahaan itu telah diambil alih tetapi
sudah dijual kembali kepada pengusaha-pengusaha swasta yang telah
melunasi  hutang perusahaan-perusahaan tersebut. Bank-bank negara
tergolong dalam lembaga keuangan yang dapat memberikan kredit dalam
Jumlah yang besar seperti dalam bentuk konsorsium. Mereka j Juga meniberi-
kan kredit kepada perusahaan-perusahaan negara termasuk PNP, PNP Guia,
Garuda Pertamma PN Txmah ‘dan lain-lain. Dalam pemberian kredit itu ter-
masuk program urtbrezdmg ‘Dana-dana yang disediakan oleh bank-bank
negara 1tu pada umumnya bersifat deposito gangka pendek, “tetapi dalam
pra ek sermg kredit-kredit tersebut diberikan untuk jangka menengah dan
panjang (melalui sistem rofl-over). Bank-bank negara tidak saja mensuplai
dana-dana ke sekior komersial tetapi juga ke sektor-sektor industri, bisnis,
dan’ ekonomt lainnya di Indonesia, seperti ikut sertanya Bank Negara In-
donesxa dalam ioan synd:catlon Astra Group

" ‘Beberapa bank negara mempunyai 'cabang, seperti misalnya BNI 1946
m‘einpunyai cabang di Hongkong, Singapura, dan Tokyo, sedangkan bank-
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: waktu ang lalu, bank~ban'k negara mas;h. ‘menaruh dan
1-§3ank bank asmg di luar negerl tetap:

-'-Amsterdam Den'g.én menempatkan dana«dana daiam bentuk deposat .
_-gsro cix cabang cabang diluar.negeri, rnaka ini berarti bahwa kedudukan bank-
bank negara kita dx pasar uang dan moda} mtemas;onai memad: kuai

:"manajer atau sub manajer dar: berbagat pmjaman termd;kas; untuk Pe‘
tah Indonesia atau pengeluaram surat-surat-hutang yang ditakukan di.
‘uang-dan'modal Jepang dan-Jerman-Barat; Dalam:waktn dekat, mcrek
gkan turut:serta -secara - aktif. untuk . memanfaatkan berbagm -alat
.-keuangan sepem m:sainya ChD. o e kN LY, BRI

40 37Br‘.‘ahk"ba'nk sm'sft'a:'-: O

sektor industri wa!aupun masih bersifat jangka pendek atau menengah “tetapi
dengan sistem roll-over. maka kredit i 1m bxsa men;adl jangka pan;ang_ Dian-

'sudah m'emu'ngkmkan mereka untuk menank modai asmg mela}m sxstem -
dikaSi

Pertumbuhan bank- bank devasa swasta ini berbeda-beda dan tergantung
-kepada komp05151 pemegang ‘sahamnya: Peéningkdian’ asset mengak:ba;kan
kenaikan permintaan modal oleh Bank Seniral. Bila asset mereka mencapai
Rp. 200 milyar, apakah masih mungkin bagi para pemegang saharm untuk terus
_menerus ‘meémasukkan modalnya ke bank tersebut? Tidakkah mereka harus
_mencan modai d1 luar lmgkungan, atau menank modal dar: bursa’?

Menar:k madal dan luar hngkungan memhutuhkan nersetujuan ”harga
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dari bursa memerlukan ketentuan ketentuan Bapepam dan persetujuan Bank
-'Indonesm B o i : D o

4 Bank bank dev:sa swasta daiam tahun tahun mendatang seharusnya dapat
Ienerapkan sistem pooling untuk menangani pemberxan pinjaman atau pem-
fb;ayaan proyek-proyek vang agak besar secara bersama-sama, Proyek-provek
‘vang ‘of-stream membutuhkan biaya’ vang jauh lebih-besar, sehingga‘'ada
balknya ‘bila’ bank-bank swasta mulai dari’ sekarang memikirkan penciptaan
mekanisme vang dapai menangam proyek-proyek:itu:bersama-sama,
‘Deiwasa ini bank-bank swasta menguasai sumber dana nasional kurang lebih
sebesar'8,5% saja. Ini tergantung kepada kebijaksanaan Bank Sentral; bila
“mereka diberi ruang gerak yang lebih luas, sava yakin bank-bank swasta
] tersebut akan merupakan *’asset nasional” teriutama dalam rangka penarikan
“dan’ penya!uran ‘dana-dana dari pasar modal dan uanginternasional. Saya
yakm bahwa ‘mereka sudah mampu untuk mengorganisasi berbagai macam
“konsorsium. Hubungan bank-bank nasional itu (devisa dan nondevisa) de-
“ngan lembaga-lembaga keuangan ‘di pasar uang dan modal internasional
‘sudah cukup baik dan memperlihatkan standing tertentu, terutama dengan
lembaga-lembaga seperti World Bank dan bantuan luar negeri Amerika
Serikat. Oleh karena itu mungkin perlu ditinjau kembali pemberian kesem-
patan kepada bank-bank nasional itu untuk menarik manfaat dari dana-dana
mzernas:onal untuk kepentingan nasional!

L Bank»bank Swasta Asmg Persentase kredxt yang dxsalurkan meialm bank-
. bank .Swasta asing dapat dikatakan hampir sama besarnya seperti persentase
.kredxt yang disalurkan oleh bank- bank swasta nasional -yakni lebih kurang
3, 6% waiaupun jumlah bank swasta asing ch Indone51a hanya 10 buah dlban-
.dmgk lengan 75 buah bank swasta nas;onai

" Bank-bank asing yang beroperasi di Indonesia umumnya merupakan
:cabang darx bank-bank besar yang mempunyai jaringan internasional, seperti
:Cjty Bank N.A., Bank of America, Chase Manhattan Bank, Hong Kong and
Shanghas Bank, American Express, The Chartered Bank, Bank of Tokyvo, dan
lain-lain. Di sini mereka selain menguasai 5,6% dari sumber-sumber keuangan
nasional, mereka juga bertindak sebagai penghubung dan pengatur berbagai
kredit - yang.:disalurkan - melalui cabang-cabang mereka di Hong. Kong,
Smwapura -dan kota-kota besar lain, dalam bentuk pinjaman off- shore,
misalnya.- : : :

_ Adanya bank- bank asing swasta. Eersebut mempunyai arti yang penting un-
tuk memberikan kesempatan kepada penempatan dana mereka yang tersebar

di seluruh dunia. Hal ini disebabkan jaringan dan mobilitas modal mereka!
'Mefekﬂ B e s il e e T Ty, J, 3 WU TN DTV SN S . R T
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coumry allocation. Bank-bank tertentu- sangat. mengharapkan keuntungan:f
dan kegzatar} egsatan mereka dl 1uar kantor: pusatnya iR T :

¢ nk Asmg Dalam hnbungan snl k;ta tldak

au . uang’ mempunym moblhtas yang' hamplr tldak terbatas:..
__transaksl yang: mungkm tldak dxperkenankan d;selenggarakan

Yoty dan’ Hongkong i Smgapura dan Hongkong mungkm terdapat_"
Hix _’G{) ‘perwakilan :dan-lembaga keuangan yang -aktif-dan: bertmuan_- :
menyalurkan dana mereka ke Indonesia. Dewasa ini-sulit memperhltungkan :
Jumiah dana yang disalurkan ke Indonesia, akan tetapi melihat jumlah per-
:wak an lembaga~lembaga keuanﬂan maka diperkzrakan Jumlah dana ters but

Mungkm ..lafnbat laun’ kita: hams dapat menmptakan ‘suatu ‘mekanisme 'yang
dapat’’ ‘mémberikan’ gambaran ‘mengenai “jumlah ‘pinjaman " off-shore: yang
masuk ke daerah Kita. Salah satu bentuk mekanisme itu ialah kérja sama‘atau
perjanjian kerja dengan bank-bank nasional swastal

Lembaga-lembaga Keuangan (Finance Conipinies): Ada dia ‘jenis lem-
baga keuangan: (a) development finance company, seperti PT. Bahana, PT.
Private Deveiepment Fihance Company, dan PDFECI; (b) merchant bank e,
‘sepern Ficor Invest, MIFAC,"ASEAM, Multicor, ‘dan ‘sebagainya.- Lembaga—
§embaga keuangan ini"“mempunyai potensi karena ‘mereka beraiiliasi dengan
bank-bank'besar seperti dengan First Chicago, Fuji Bank dan Eam }am atau
verkombinasi dengan bank-bank negard atau swastal IR A

Perkembangan !embaga keuangan tipe mérchant bank- masm belum’ mera-
ta. “Ada yang sudah maju ‘karena dxdukung oleh bank bank’ negara;“atau
“karena” mempnnyai ‘sumber-surnber dana Rupiah yang’ relatif kuat. Pada
“urnu"nnya perkembangan mereka cukup menggemblrakan ‘dalam arti pemleh~
an’klieniele’ yang tidak saja terbatas’ pada usaha patungan tetam Juga pada
'usaha dan proyek proyek nasxonai : -

Pada muianya beberapa merchant bank masih kuat:r untuk memb}ayal
'perusahaan -perusahaan: nasional, karena’ mereka mempunyai -kualifikasi
perusahaan kelassatuberdasarkan ketentuan kantor pusat mereka; Dalam
kriteria“tersebut, hanya ‘perusahaan asing, atau partner asing, atau usaha
patungan yang tergolong perusahaan kelas satu. Dewasa ini tampak sudah'ada
“pefiyesuaian’ kriteria tersebut dengan kondisi dan situasi Indonesia. Ini ter-
MuktitAdar adanva perneahaan/nravel nacional vane. dibiavai nleh nars her-
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-memuaskan. Mereka merupakan sumber dana yang penting melihat keter-
batasan kemampuan pemberian kredit bank-bank negara dan swasta. Para
mercham bank sudah _mampu mengadakan poolmg atau konsorsmm bila

Seialn' tu, merchant bank juga aktif daEam meiakukan underwrz.rmg
:Uamman) perusahaan-perusahaan yang akan go-public. Mereka hampir.tidak
‘mempunyai ‘Tesiko karena semua isyu yang menjadi tanggung jawab merecka
‘selalu ~mengalami' over-subscription. -Samipai: saat 'ini, mereka -belum
‘mengadakan jaminan untuk perusahaan nasional, tetapi ini hanya soal waktu.
:Sudah-ada beberapa perusahaan nasional dan industri swasta nasional vang
méngadakan perundingan dengan salah satu merchant bank. 43

; tha hendaknya bisa memanfaatkan Eembaga~iembaga keuangan uu
--karena mereka mempunyai hubungan erat dan-langsung dengan dunia_ ke—
uangan dan permodalan internasional. Kita tidak perlu menggunakan. mer—
.chant bank. yang berada di Singapura, Hongkeng, tetapi sebaliknya lebih bark
menggunakan merchant bank yang berdomisili di Indonesia untuk berhubung-
.an.dengan lembaga-lembaga keuangan di luar negeri.

3., E,embaga -lembaga Nonbank Lainnya

PT Danareksa Lembaga ini bertindak sebagal unit  frust company
P_erusahaan ini menjadi penjamin dan pemegang saham berbagai perusahaan
yang go-public dan menarik modal dari penjualan sertifikat kepada publik.
Modal pertama disediakan oleh pemerintah dengan penjualan sertifikat itu.
Dengan demikian lembaga ini mempunyai sumber baru dari masyarakat. .

- Menurut pendapat saya, sebaiknya pemerintah memberikan kesempatan
..kepada pihak swasta untuk mendirikan "*danareksa-danareksa’ lain. Ini akan
menimbulkan persaingan yang schat demi kemajuan dan perkembangan bursa
kita. yang. merupakan sumber nasional terpenting baik dalam arti. dana
-maupun sebagai mekanisme pemilikan yang lebih merata. Ini akan membantu
perusahaan-perusahaan yang masih dikuasai oleh kelompok atau keluarga
agar dapat go-public. Tentu saja ketentuan untuk danareksa swasta harus
“ketat  karena kegiatan ini -melibatkan dana masyarakat. Adanya  satu
danareksa mungkin dilihat dan dianggap sebagai monopoli saja, karena satu
lembaga dilihat kurang mendorong perkembangan bursa karena di masa men-
datang akan lebih banyak lagi proyek yang on-stream. Perkembangan di
bidangindustri harus disertai oleh perkembangan bidang lain khususnya bur-
sa. Perkembangan bursa penting tidak saja dalam arti penarikan dana, tetapi
dalam ‘hal:peneadosn memilikan vano menvehor dan. merata coliioeamn oo




" INDUSTRIALISASI DAN PERDAGANGAN/PEMBIAYAAN

- Usaha—usah am,_sepertl _skrmdm,' PT Papan yayasan»yayasan dan ‘be
: 151 ana pensmn asurans; bank dan sebagamya merupak

perhat:an kita dan merekapun secara resmi tidak berada di. pasar uang

modal! Mungkm kita-perlu mencxptakan suatu mekanisme atau'wadah untul
mengetahui- potensi- mereka.agar:dana- mercka.dapat «disalurkan ke sektor-

sektor yang lebih bermanfaat untuk perkembangan nasional.

KESIMPULAN

Kebijaksanaan untuk program industrialisasi dalam rangka pembangunan
iopal:akan menimbulkan berbagai perubahan dan akibaf 't'erh'adap in-
__perdagangan dan kebutuhan (requzrements) kepada keuangan

hendak -tanam tidakiah.sedmit Sumbernsumber ms sermg tidak mendapa _

Apakah lembaga- lembaga keuangan - baik negara maupun swasta daﬁ per-

bankan nasional sedah kapabel untuk menampung demaklan banyak
kebutuhan_ kredxt dan. keuangan‘? Sebagian dari lembaga- iembaga keuannan
dan perbankan kita - mungkm sudah mampu menampungnya, tetapi yang
diperfukan mungkin jauh lebih besar lagi! Lembaga-lembaga. yang beroperasi
di sini:umumnya masih bersifat in de breedte dan belum in de digpte, Menurut
pandangan penulis, studi mengenal industrialisasi vang terintegrasi hendaknya
disertat oléh $tudi mengenai perdagangan dan keuangan, karena perdagangan
dan keuangan merupakan sarana-sarana vital yang memungkmkan peiaksa~
naan program mdustnaiisam yang terintegrasi tersebut.

Appendix d: 5. '

EELOMPOK !NDOCEMENT DAPAT PINJAMAN US3 120 JUTA

Pada tanggal 6 Nopember 1981 yang latu di Hotel Mandarin Singapura telah dltandatangam
perjanjian pinjam-meminjam antara sebuah konsorsium 29 bank ¥ Syndicate & Loan”, dipelopori
{lead-manapers)-oleh American Express International Banking, Credit. Lyonais, BNI 1946; Ban-
que de L'Indochine et de Suez dengan kelompok Indocement dari Lim Soei Liong (PT Perkasa In-
ti Abadi Indocement dan PT Perkasa Inti Abadi -Mulia) sejumlah US$ 120 juta untuk jangka
waktu deiapan tahun, Bunga 30 bulan pertamas ialah 134 % di atas LIBOR, yakni bunga aniar
bank-baik rata-rata yang ditawarkan di Smgapm'a Melzhat bunga umum dewasa i m:, spread
1%% dapat dikatakan rendah, yang biasanya hanya dikénakan kepada perusahaan [angganan
Enrmn flhacnr cdAam  diteranual i tmnone AT phimees C Qarataby A0 idam i barmen uana Rasiie ey e
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Pinjaman ini diperlukan untuk pertuasan dua pabrik semen tersebut berupa penambahan
dapur (kiln), sehingga produksi pabrik tersebut dapat ditingkatkan. Hal ini untuk menanggapi
peningkatan pembangunan-pembangunan dan konsumsi semen dalam negeri. Sejak beberapa
tahun terakhir, semen mulai diekspor dengar bonus penggalak. Tetapi skhir-akhir ini, karena
pasar. domestik harus lebih dilayani dan pasar luar negeri agak sepi, maka jumlah ekspor semen
Jauh da bawah kunta ekspor (404.000 ton) yang diberikan yakni lebih kurang 235,000 ton semen
sampax p-enengahan bulan Oktober 1981.

gRom'_Jf;_sj:_ DAN PEMAKAIAN BATU GAMPING

“Produksi dan pemakaian batu gamping dan lempung pabrik-pabrik semen adelah sebagaz
ber:kut

PRODUKSI DAN PEMAKAIAN BATU GAMPII’&G

1978 1979
PT Semen Grestk
. Batu gamping 775.496,40 1.535,910,00
. Lempung f 159.265,50 398.577,60
. 'Semen yang dihasilkan 639.490 1.177.378,00 .
.. PT.Semen Padang
" Batu gamping 441.016,27 448.491,00
‘Lempung 101.240,27 115.688,00
Semen yang dikasitkan 339.766 361.525,00
PT Semen Tonassa
“Batu gamping 151.102,70 169,753,00
<iempung : 36,988,75 41,152,600
Semen yang dihasilkan [14,081,12 128.601,00
PT Semen Cibinong
Batu gamping 1.373.573,45 1.377.817,00
Lempung 315.350,45 334,016,00
Semen yang dihasilkan 1.058.233 1.043.801,00
PT Indocement
Batu gamping 1.226.839,75 1.716.454,00
Lempung 281.662,75 416.110,00
Semen vang dihasilkan 045,177 1.300.344,00
PT Semen MNusantara
Batu gamping 730.929 858.932,00
Lempung 135.897 [55.585,00
C Semen yang dihasilkan 597,400 686.384,00

Jumlah produksi semen 3.694.137,12 4.698.033,00

- Sumber:  Business News 3677, 11-11-1981.

‘Jumlah produksi tahun 1978 sebanyak 4.698.033 ten, 548.738,50 ton telah diekspor. {Sumber:
Direktur Jenderal Industri Kimia Dasar).
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nﬂgara ini menguasal leblh kurang 80% dari seiuruh sumber keuangan dunia perbankan ci: In-. -

donesxa

PERANAN BANKE SENTRAL

”B'apali"' dari perbankan di Indonesia yang pantas disinggung ialak Bank Indonesia. Sebagai
bank semiral, Back’ Indonesia bukan-tidak’® saja menjalankan tfugas tradisional seperti
mengeluarkan mata uang rupiah, mengurus cadangan valuta asing, memberikan fasiiitas kredit
lender of last resorf, mengatur kredit dan keuangan, menjadi agen pajak_untuk. -pemerintah,
mengatur:dan- mengawasi perbankan dan Jembaga-lembaga kcuangan lain dengan maksud men-
jaga kestabilan harga,-neraca pembayaran, dan kekuatan rupiah, dan Eam-lam Letap; juga aktif
dalam pengembangan dunia perbankan itu sendiri. Peranan aktifnya 1aiah membangun sistem
kevangan, yang amat kacau terutama pada tahun-tahun terakhir Orde Lama. Keadaan ekonomi
dalam dan Inar negeri waktu itu sangat merosot. Bank-bank Beldnda § yang' masih ada‘telal’ dina-
stonahsamkan, sedang bank-bank asing Tain diturup‘Bank ‘Indonesia; di bawah: tekanan keras,
mengeiuarkan kredit- kredxt secara serampangan Baniir vang karena pemeﬂmah mencetaknya
terus. Bank Indonesia seolah-clah lumpih untuk tugas pengontroldn’ ‘uang ‘dan’kredit, Dalam
masa Orde Baru keadaan tersebut segera berubah. Peraturan baru, seperti:Undang-undang Pokok
Bank 1967, Undang-undang Pokok Bank: Asing 1968, dan Undang-undang Pokok Bank Sentral
1968, dan undang-undang pemulihan -kedudukan lima bank negara dikeluarkan.: Bantuan-
bantuar berupa dana pinjaman-pinjaman tetap {(jadi bukan sebagai pemberi pinjaman) diberikan.
Bantuzn likuiditas diberikan kepada bank-bank nasional swasta mesklpun dalam jumlah yang
lebih sedikit."Jumlah bantuzn yang {hbenkan kepada bank-bank negara 1tu, selama penode 1967
sampai 1971, kira-kira 589 dari deposnto perbankan. Sistem redzscoum dan reﬂnancmg fasilitas-
fasilitas kredit, rencana-rencana kredit investasi khusus, dan pinjamar-pinjaman untik proyek-
proyek pekerjsan umum, menambah kemampuan bank-bank negara, Untuk membiayai pupuk
dan lain-lain yang disalurkan melalui Bank Rakyat dengan pembiayaan kembali dafi Bank In-
donesia dibuat skema kredit pertanian. Ini ditambah lagi oleh program-program lain seperti kredit
untuk - investor kecil (KIK), kredit modal kerja tetap (KMKP), kredit mini dan kredit untuk
pedagang kecil (KCK). Lo .

Bank Indonesiz juga membantu penguatan dasar modal bank-bank negara yang dianggap
kurang sesuai dengan pertumbubian vang cepat. Kini sambii méenungey persetujuan parlémen,
sebagian kredit refinancing itu dibekukar dan dimasukkan dalam cadangan untuk moedal-dibayar
bank negara dan tidak dikenakan bunga. Modal Rp. 300 juta untuk bank seperti Bank Bumi Daya,
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Bantuan Bank Indonesia kepada bank-bank pemerintah lain tidak terbatas pada .seal
penyediaan danz dan fasilitas-fasilitas saja. Ia juga memberi asistensi teknis dan pengadaan ren-
cana latihlan untuk meningkatkan .oparasi dan manajemen bank-bank negara. Upgrading ini
merupakan salah satu faktor penting uniuk pertumbuban selanjutaya. Ia memberikan juga
petunjuk-petunjuk mengenai akuntansi, eudit, prosedur pinjaman, pelaporan, relasi interna-
sicnal, dan manajemen personalia. Ongkos—ongkos untuk memodernisasikan operasi perban!can
mipun disediakan oleh Bank Indonesia. . ; ; - s

830 BE}AH

D am Eahtm 1980, lima buah bank negara di atas kini mempunyaa 830 buah kantor (ta.hun
i%9 6(}0 buah) }umlafn 1m d;rasakan massh belum memadai dcngan kebumhan terhadap han}c

Pemenmah menguasai 4+ B0% dari sumbes—sumber kewangan di Indonesia. Ini teri:hat dan
angka-angka ‘berikut ini:

PIMIAMAN PERBANKAM (dalam milyar rupiah)

Desember 1980  Agustus 1981

"L Bank Indonesia

" ¢pinjaman langsung) 2.454 2.406 (26,31%) =
"";‘Dalam rupizh o N o406 e

= Dalam valuta asing 0 N .

; 2. Bank~bank Umz:m Pemermiah

.. .- (termasuk Bapindo dan likuiditas) 4.361 5.'.247 (57,36%)
.~-Dalam rupiak. L ) 3.960 4.910 . o
. - Dalam valuta asing . 341 .. .337.
'-' 3 Bank-bank Swasta Nasional ! : :
' - {termasuk kredit hkmdttas} e . 566 775 < { B,47%)
= Dalam rupiah R - 360 762 . :
: -_ “Dalam valuta-asing T -6 13
'4.'13;:};!( Pembangunan Daeraf S 45 204 (2,23%)
. .- Dalam rupiah : 145 .04 '
...~ Dalam valuta asing _ _ . ' - o
5. Bank-bank Asing . 414 AR ¥ 5 { 5,63%) .
o Dalam rupiah - : 359 463 :
- Dalam valuta asing : 55 50
Jumlah 7.880 9.147 (100%)

Sumbér: - Laporan Mingguan Bank Indonesia, No. 1187,
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INDUSTRIALISASI DAN PERDAGANGAN/PEMBIAYAAN

PE-RKEMBANGAN BANK-BANK_SWASTA-SNA__SIO_NAL :

Dar; angka angica tersei)ut jelas terlkhat bahwa peranan bank swasta nasional masih kecil, Bz
tuan refinancing kredit. meseka oleh Bank Indonesia kepacia bank- bank swasta nasional yang
}umlah.’?s buah pada akia;r 1930 1tu, masth jauh lebih kec;l danpada fas1htas yang dib

Kcma;uamkema}uanpﬂn tampak’ Aniara lain dengan adanya erja sama dengan bank-b
asmg -Perbandingan ‘peranan. -bank -pemerintah dan swasta masih tetap pincang, yakni:

dan scbagainya. Penﬁsahaan pemermt_ ak b
'___bank—bank SWast:

swasta nasional dengan bank: nk pemenntah atan dengan'bank~bank asmg ‘Maka tampak 1in
bank. swasta nasmnai mengadakan kerja sama dengan___bank bank umum, peme_nntah dan -dua

swasta nasional.

BANK-BANK PEMBANGUNAN o

Yang dirasakan kurang dewasa ini adaiah bank bank yang hergerak dalam bzc!ang mveszam,
yang biasa memberikan kredit jangka menengah atan jangka panjang. Dalam hal ini pihak bank
nasibmal’ swasta kembah terbentur' pads hal‘dana.’ Oléh ‘kafena itu; banyak’ dan mereka hanya
aktif sebaga: bank_komers:al membenkan kr&dxbkredlt Jangka pendek dan meneﬂma deposuo ‘

:-"Usahé*-'pém'erintah' “daldm i}eﬁﬁheﬁtﬂkan lembaga-lembaga keuangan yang memperhatikan
faktor pembangunan {jangka panjang) bukan tidak ada. Dalam bidang ini, pemerintah memben-
tuk Ba_.nk Pemban unan Indonesm (dahuiu namanya Bank Indusm Ncgara) Kemud;an d1 senap

. P
Taban dan Taska

Bank Pembangunan Indonesia pernah mengeluarkan surat hutang jangka menengah/panjang
untuk mendapat dana untuk modal investasi. Karena banyak bank daerah tak dapat berkembang
hanya dengan operasi ini, maka beberapa bank pembangunan itu berfungsi sebagai bank umum.
Bapindo inendapat sokongan penuh berupa fasilitas-fasilifas rediskonto dan pembiayaan kémbali
dati Bank Indeonesia. Bank-bank Pembangunan Daerah juga mendapat fasilitas pembiayaan kem-
balijikeria dinilai baik. Bapindo bekerja sama- dengad Indonesian  Development' Finance: Com-
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tu industri rakyat. Selanjutnya, Bank Indonesia membantu dalam hal pendidikan dan kaderisasi
perbankan wilayah dengan latihan-latihan manajemen dan sebagainya.

modal asxng,' yang sudail mempunyaz langganan d; negara mduknya dan melamuzkan peiayanan—
nva di fuar negeri. Tidak ada bank asing yang *menyelonong’, masuk semata-mata untuk mencarj
langganan baru. Sebagian besar dari bisnisnya harus berada di tangan dahulu, karepa res;konya

] :1 Indonesm kecuah mungkm Bank Beia_nda dan Inggens yang teIah
me ena] seluk beluk bxsms dz 51m, mulm masu?c berbarcnvan dengan, modai asing m:salnya
d

swasta nasional sebésar Rp. 15 rm]yar tin terdapat kredit’ ’b{mvengan , sehmgga perbandx___ :
persentase kelihatan lebih besar untuk bank-bank nasional.

Sepuluh bank asing itu adalah ABN, American Express International, Bangkok Bank, Bank of
America, Bank of Tokyo, Chartered Bank, Chase Manhattan Bank, City Bank, European ‘Asian
Bank, Hong Kong and Shanghai Banking Corporation. Bank Perdania, terhltung sebagax bank
domesmk dengan mayor;tas maodal Jepang dan merupakan old timer.,

.:-.,:Peranan bank—baﬂk asmg ini teiah mclancarkan perdagangan mtemaswual dan penanaman
modal.asing. Mereka juga merupakan katalisator. dalam modernisasi dan pembaharuan mana-
jemen perbankan dalam negeri karena praktek yang luas dan teknik-tekniknya . yang
berpengalaman. Tetapi karena *keunggulan’ bank-bank asing itz harus dijaga (pengalaman,
keshlian, dan. kekuatan modal) Jangan samapax 'menjepit’ bank-bank swasta masional, maka
gerak~genk mereka dibataSJ R A :

1z perboiehkan masuk deagan !ehlh Ieluasa adalah perwakﬁan—perwaklian bank yang km:
bcrgamlah tebih kurang 56. Perwakilan bank tidak terIa]u mengkuatukan karena. mereka
txdak d1perbolehkan aktif dalam transaksi perbankan cialam negeri, Peranan mere%ca d1c1trakan
menjaga kepentmgamkepemmgan modal asing langganan mereka; atau jika mau jkut scrta,
mereka dapat aktif sebagai jembatan lembaga keuangan pembangunan. Bidang ini memang
belum maju! - :

ALEMBAGA KEUANGAN BUKAN RANK

- Bank Irdonesia, sebagai BarLk-Sen&al.tradisional, mempakan_alat:pendc)rong pembang.unan
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pertama ada!a.h jomt antara Bank indonesia dan bank-bank pemermiah/asmg/nasmnai

Sembllan buah mvestment company dicirikan vang keba.nyakan mempakan usaha bers o
pemenntah dengan bank-bank pemerintah/swasta. Dalam rangka ini terdapat sebuah konsorsium -
bank-bank nasional asing dan Bank Indonesia scbagai pemegang modal terbesar (66%) yakni PT
Ficorinvest. Lembaga-lembaga yang disebut di atas mendapat fasilitas-fasilitas dari Bank -In-
donesia untuk rediscount dan pembiayaan-pembiayaan kembali, R -

DANAREKSA

#*PT:Danareksa merupakan sebuah perusahaan permodalan pemerintah untuk membeli saham®:
saham perusahaan besar, dan menjualiagi kepada masyarakat. dalam denominasi yang lebih: kec
Dengan.adanya ?T Danareksa 'harapkan zkan t1mbu1 efek penyebaran yang, lebxh iu
merata, dan pemmdahan modal ke tangan. bumlputera

...PT Askrindo merupakan perusahaan patungan antara pemerintah dan Bank Indonesia dalam
b]dang asurans;, ‘tenitama yang membenkan jamman kepada kredzt-kxed}t yang d1benkan kepada
pengusaha—pengusaha kecxl

PT Py mtsmafm A B

P . adalaiz sei)uah fi nance company yang membantu melulus
pembangunan—pembangunan baru perumahan di Indonesm (dengan modal pamngan Bank In:
doresia dan Terchant bank' dsing). Perusahazn tersebit diparbeléhkan mengehiarkan surat- StTat
hutang:jangka.: smenengah/panjang: dan’ menerima deposito-depaosito.dari calon pembeli: rumah:
Selanjutnya: kepada - «developer-developer: dapat .diberikan: pxnjaman pmjaman Jangka
menengah/panjang :

PERANAN-PEMBANGUNAN BANK SENTRAL

Dem;kmmah Bank Indonesza sebagal pank sentral juga telah mengisi kekosongan-kekosongan
dalam bidang pembiayaan untuk pembangunan Peranan Bank Indonesia dalam mendorong-psms
bangunan sangat banyak, dari mobilisasi dana sampai dengan penyediaan mfrastruktur, latihan-
latihan, dan sebagainya. . .






